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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku yang berjudul “Pendidikan 

Anak Usia Dini” ini dapat dipublikasikan.  Pendidikan anak usia dini 

merupakan tahap awal dalam proses pembelajaran yang sangat 

penting bagi perkembangan dan pertumbuhan anak-anak kita. Melalui 

pendidikan ini, anak-anak akan diperkenalkan dengan berbagai 

konsep, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang akan membantu 

mereka dalam menghadapi dunia yang semakin kompleks. 

Buku ini dirancang sebagai panduan bagi para orang tua, 

pendidik, dan siapa saja yang berkepentingan dalam pendidikan anak 

usia dini. Kami berharap melalui buku ini, pembaca akan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pendidikan 

anak usia dini, strategi dan metode pengajaran yang efektif, serta 

bagaimana membangun lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

anak-anak. 

Buku ini terdiri dari tiga belas bab yang mencakup berbagai aspek 

penting dalam pendidikan anak usia dini yaitu, konsep dasar 

pendidikan anak usia dini, pendekatan dan interaksi dengan anak usia 

dini, model-model pembelajaran anak usia dini, pembelajaran 

berbasis multiple intelligence, strategi pembelajaran anak usia dini, 

ragam stimulasi bagi anak usia dini, pertumbuhan dan perkembangan 

pada anak usia dini, pendidikan seksualitas dan keamanan anak usia 

dini, komunikasi efektif edukatif guru dan orang tua dalam pendidikan 

anak usia dini, pengembangan pembelajaran dengan bermain dan 

permainan anak usia dini, asesmen pendidikan anak usia dini, 

pendidikan karakter anak usia dini, ragam permasalahan dan evaluasi 

dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini.  

Setiap bab didesain dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami, serta dilengkapi dengan contoh-contoh nyata dan penelitian 

terkini dalam bidang pendidikan anak usia dini. Kami berterima kasih 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku 

ini, termasuk para penulis, editor, dan penerbit. Tanpa kerja keras dan 
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dedikasi mereka, buku ini tidak akan dapat terwujud. Kami juga 

berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang 

berharga bagi semua pembaca. 

Selamat membaca dan semoga buku ini memberikan manfaat 

yang besar bagi pembaca dalam memahami dan melaksanakan 

pendidikan anak usia dini dengan baik. Mari bersama-sama 

menciptakan masa depan yang lebih baik melalui pendidikan yang 

berkualitas bagi anak-anak kita. 
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BAB 1  

KONSEP DASAR PENDIDIKAN 

ANAK USIA DINI  

 

 

Dr. Hj. Indarwati, S.S., M.Hum.  

Politeknik LP3I Makassar  

 

 

 

Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal pendidikan 

formal yang ditujukan untuk anak-anak usia 0-6 tahun. PAUD memiliki 

peran penting dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik 

secara fisik, kognitif, bahasa, emosional, maupun sosial. Anak-anak 

pada usia ini memiliki kepekaan tinggi terhadap lingkungan sekitar, 

dan pengalaman yang mereka dapatkan dalam fase ini memiliki 

dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

mereka. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya sekadar tempat anak 

bermain, tetapi juga merupakan lingkungan pembelajaran yang 

struktural dan terencana.  

Tujuan utama dari PAUD adalah memberikan landasan yang kuat 

bagi pembelajaran anak di tahap berikutnya, seperti pendidikan dasar 

dan menengah. Melalui berbagai kegiatan dan pembelajaran yang 

dikemas secara menyenangkan, anak-anak diajak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, kecerdasan emosional, 

kreativitas, dan berbagai aspek perkembangan lainnya. Tujuan PAUD 

juga melibatkan pendekatan holistik terhadap anak, yang tidak hanya 

memperhatikan perkembangan intelektualnya tetapi juga aspek-

aspek lain seperti moral, nilai-nilai, dan kepercayaan.  
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kreatif, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia 

dini. Berikut ini penjelasannya: 

a. Pendekatan Pembelajaran yang Efektif 

Pendekatan pembelajaran yang efektif dalam PAUD mencakup 

penerapan prinsip-prinsip pendidikan yang menarik dan 

relevan bagi anak-anak. Misalnya, pendekatan Montessori 

memperkenalkan konsep belajar melalui pengalaman langsung 

dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Sementara itu, 

pendekatan Reggio Emilia menekankan pada kebermaknaan 

dan kreativitas dalam pembelajaran, di mana anak-anak diajak 

untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan ide-ide mereka 

melalui berbagai media. 

 

Gambar 1.5 : Mengenal Permainan Tradisional 

Sumber: https://www.cussonskids.co.id/.  

 

b. Penggunaan Permainan dan Aktivitas Kreatif 

Permainan dan aktivitas kreatif membentuk inti dari 

pembelajaran anak usia dini. Melalui permainan, anak-anak 

dapat mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan 

motorik mereka. Aktivitas seni dan kerajinan memberikan 

ruang bagi ekspresi kreatif, memperkuat keterampilan motorik 

halus, dan meningkatkan imajinasi anak-anak. Pengajar PAUD 

sering mengintegrasikan permainan dan aktivitas seni ke dalam 

kurikulum mereka untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan merangsang. 

https://www.cussonskids.co.id/
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BAB 2  

PENDEKATAN DAN 

INTERAKSI DENGAN ANAK 

USIA DINI 

 

 

Suttrisno, M.Pd. 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

 

 

 

Pendekatan-Pendekatan Anak Usia Dini  

Merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 

Standar nasional pendidikan, pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Dini, 

2015).  

Contoh konkret berbagai pendekatan dalam pendidikan anak usia 

dini, yaitu: pendekatan psikoanalisis manusia/anak mempunyai 

keinginan dalam dirinya “homo valens”, kognitif (homo sapines: 

manusia berpikir) sikap bahasa, behavioristik (homo mechanicus: 

manusia mesin), homo ludens (makhluk bermain) jika anak 

melakukan kesalahan berilah teguran, namun jika anak melakukan 

sesuatu yang baik, maka berilah penguatan (reinforcement), stimulus 

atau respons, pendekatan humanistik (humo ludens: manusia suka 

bermain) yaitu pembelajaran dengan bermain.  
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e. Modelkan Perilaku Positif: Anak-anak sering meniru perilaku 

orang dewasa di sekitar mereka. Modelkan perilaku positif 

dalam hal makan, tidur, dan perawatan diri. 

 

5. Kasus 5: Kesulitan dalam Membangun Hubungan yang Kuat 

dengan Anak 

Kasus terakhir adalah ketika orang dewasa merasa kesulitan dalam 

membangun hubungan yang kuat dan positif dengan anak usia dini. 

Ini bisa terjadi karena perbedaan kepribadian, kesibukan, atau 

faktor lain. Solusi dalam kasus ini termasuk: 

Solusi: 

a. Luangkan Waktu Kualitas: Luangkan waktu berkualitas dengan 

anak, bahkan jika hanya sebentar. Ini memberikan kesempatan 

untuk berinteraksi dengan cara yang positif. 

b. Berbicara dan Mendengarkan: Berbicara dan mendengarkan 

dengan penuh perhatian adalah kunci untuk memahami anak 

dan membangun ikatan yang kuat. 

c. Kenali Keunikan Anak: Kenali bahwa setiap anak adalah 

individu yang unik. Hormati perbedaan mereka dan tunjukkan 

bahwa Anda mendukung mereka. 

d. Berkomunikasi dengan Terbuka: Buatlah suasana di mana anak 

merasa nyaman berbicara tentang perasaan dan pikiran 

mereka. Ini memungkinkan Anda untuk memahami mereka 

dengan lebih baik. 

e. Bermain Bersama: Bermain bersama anak adalah cara yang 

bagus untuk memperkuat hubungan. Ini memungkinkan Anda 

untuk berbagi momen positif bersama dan membangun 

kenangan yang berharga. 

 

Menghadapi kasus-kasus ini dalam interaksi dengan anak usia 

dini memerlukan kesabaran, pemahaman, dan komunikasi yang 

efektif. Setiap anak adalah individu yang unik, dan solusi yang tepat 

dapat bervariasi tergantung pada situasi dan karakteristik anak. 

Penting untuk mengutamakan keamanan, rasa hormat, dan kasih 

sayang dalam setiap interaksi dengan anak usia dini untuk 

memastikan perkembangan mereka yang sehat dan bahagia. 
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Pendahuluan 
Proses pendidikan sangat penting dalam perkembangan individu dan 

bangsa secara keseluruhan. Pendidikan memberikan kesempatan 

pada setiap orang, terutama pada anak-anak, untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan mereka secara optimal. Pendidikan 

dini sangat berharga karena anak-anak berada dalam masa keemasan 

perkembangan, di mana mereka peka terhadap pembelajaran. Setiap 

anak memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda, dan pendidikan dini 

membantu merespons kebutuhan individual mereka. Pendidikan 

membentuk dasar perilaku, nilai, dan keseimbangan perkembangan. 

Hal ini menunjukan jika pendidikan dan pelatihan pada anak usia dini 

adalah investasi penting untuk masa depan generasi dan kemajuan 

bangsa. 

Masa peka adalah fase kunci dalam perkembangan anak di mana 

kematangan fisik dan psikis memungkinkan mereka merespons 

rangsangan lingkungan. Masa ini menjadi dasar pertama 

perkembangan kemampuan afektif, kognitif, bahasa, sosio-emosional, 

psikomotorik, serta spiritual anak. Penting memberikan rangsangan 

yang sesuai untuk mendukung perkembangan anak selama periode ini 

karena ini membentuk karakter dan keterampilan mereka. 
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melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.  

 

5. Pembelajaran Berbasis Teknologi  

Pembelajaran berbasis teknologi adalah Proses pembelajaran yang 

menggunakan berbagai teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis TI, peran guru sebagai 

the sole authority of knowledge berubah menjadi fasilitator bagi 

siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber belajar.  

 

Dalam proses Pembelajaran antara guru dan siswa di kelas. 

Penerapan Model Pembelajaran Efektif, mencakup empat hal berikut: 

a. Kualitas pembelajaran; 

b. Tingkat Pembelajaran yang memadai; 

c. Ganjaran; 

d. Waktu. 

 

Model pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar, penerapan 

berbagai model pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

meningkatkan minat dan semangat belajar anak, yang kemudian 

berpengaruh positif pada hasil belajar anak. Memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini 

membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak dan menarik. 

 

 

********** 
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Pendahuluan 
Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang diterapkan di 

sekolah pada anak usia dini sangat berguna bagi para orangtua untuk 

memahami kemampuan, kecerdasan dan bakat anak-anak mereka. 

Dengan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence para orangtua 

dapat mendidik anaknya tanpa terkesan memaksakan kehendak. Para 

orangtua dapat membimbing anak mereka dengan penuh kasih 

sayang, perhatian, pengertian terhadap anak tanpa menggunakan 

kekerasan fisik maupun mental. 

Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang diajarkan dan 

diterapkan oleh guru di sekolah ini menggunakan sistem dan tahapan 

tertentu, seperti Penerapan Multiple Intelligences Research dan 

Student Maturity Orientation yang didalamnya terdapat penyusunan 

Rencana Belajar (Lesson Plan), Kegiatan Apersepsi dan Motivasi, 

Kegiatan pengembangan 9 (sembilan) Jenis kecerdasan, serta tahapan 

Penilaian Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. 

Pakar Psikologi Howard Gardner memiliki buku yang ditulisnya 

dan diterbitkan pada tahun 1983 yang berjudul “Frames of Mind: The 

Theory of Multiple Intelligences”, yang mana di dalam buku tersebut 

dijelaskan Jenis-jenis Kecerdasan Manusia. Howard Gardner juga 

menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki jenis kecerdasan yang 

berbeda-beda. 
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Gambar 4.3: Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotorik 
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Pendahuluan 
Setiap anak memiliki keunikan yang berbeda-beda sebagai fitrah yang 

mereka bawa sejak lahir. Begitupun dengan tingkat kebutuhannya 

yang tidak sama antara anak satu dengan yang lainnya. seorang anak 

membutuhkan stimulus yang tepat agar di kemudian hari mereka 

dapat berkembang sesuai dengan harapan. Kemampuan dan daya 

serap pada anak pun berbeda dalam memahami pembelajaran. Ada 

anak yang mudah menyerap sesuatu, ada pula anak yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat memahami 

sesuatu yang telah dipelajarinya.  

Dengan melihat perbedaan dari tingkat kebutuhan peserta didik 

ini maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat yang 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan untuk meningkatkan 

kreatifitas, inovatif serta daya pikir kritisnya melalui pembelajaran 

yang bermakna pada pendidikan anak usia dini agar mereka dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal.  

Pendidikan anak usia dini berada pada masa kritis dimana masa 

ini tidak akan dapat terulang lagi dikemudian hari (Tatminingsih, 

2016). Pemberian stimulus yang tepat dapat meningkatkan 

perkembangan anak sehingga mereka bisa memiliki kematangan 

belajar yang sesuai dengan perkembangannya. Pembelajaran yang 

dilakukan pada anak usia dini dilaksanakan dengan cara-cara yang 
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pembelajaran. Dengan beberapa aktivitas yang dapat merangsang 

peserta didik untuk dapat menemukan berbagai hal yang ada 

dilingkungan sekitarnya seperti kegiatan mengamati, menemukan, 

mendiskusikan serta menyimpulkan kejadian berdasarkan 

pengalamannya (Yuliani Nurani Sujiono, 2019). 
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Pendahuluan  
Pada zaman sekarang istilah Stimulasi bagi anak usia dini sudah tidak 

asing didengar para orang tua, terutama orang tua yang baru pertama 

kali memiliki anak pasti orang tua tersebut mencari tahu tentang hal 

ini. Stimulasi pada anak terasa penting, karena untuk menentukan 

kepribadian anak tersebut. Banyak cara untuk menstimulasi anak, 

tetapi pada saat ini sudah banyak Lembaga-lembaga yang 

menerapkan stimulasi pada anak. Dimulai dari Sekolah Montessori 

yang bisa dilakukan dari anak usia 1,5 tahun sampai 2,5 tahun, 

kemudian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kemudian Taman 

Kanak-kanak, dan lain-lain. 

Pada proses anak berkembang bisa secara alamiah berlangsung, 

akan tetapi proses itu tergantung pada pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua. Karenanya pada saat inilah akan menentukan tumbuh 

kembang anak selanjutnya. Pada saat ini juga anak berkembang dalam 

segi berbahasa, kreativitas anak, kesadaran sosial anak, keadaan 

emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan 

landasan perkembangan berikutnya. Untuk itu jika kita menginginkan 

bisa merawat juga membesarkan anak kita dengan semaksimal 

mungkin maka kita perlu tahu terkait anak itu sendiri, yang akhirnya 

kita tidak salah dalam pola asuh kita terhadap anak.  
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Pendahuluan 
Pada rentang kehidupan seorang manusia, masa kanak-kanak 

merupakan masa keemasan yang sering disebut sebagai masa “golden 

age” yang umumnya akan dilalui. Pada masa kanak-kanak ini potensi 

yang terdapat pada diri seorang anak akan mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan secara cepat dan signifikan. Pertumbuhan dan 

perkembangan pada masa kanak-kanak merupakan proses yang 

sangat penting dalam membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, 

kesehatan, dan perilaku yang sangat menentukan tahap kehidupan 

selanjutnya. Apabila seorang anak tumbuh dan berkembang dengan 

baik dan matang pada masanya maka diharapkan anak tersebut akan 

tumbuh dan berkembang dengan baik dan matang pula pada usia 

selanjutnya. 

Seorang anak yang hidup dengan penuh kasih sayang, rasa aman, 

damai, tenteram, terpenuhi kebutuhannya baik fisik dan psikisnya, 

dianggap akan mampu menjalankan tugas perkembangan ke tahap 

selanjutnya dan mampu mengembangkan berbagai aspek kehidupan 

mereka hingga ia berada pada rentang usia selanjutnya, yaitu saat 

memasuki masa pubertas, masa remaja hingga masa dewasa yang 

penuh dengan tantangan kehidupan. Hal ini senada dengan pendapat 
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Pendahuluan 
Billy Milligan, nama yang tidak asing didengar terutama yang pernah 

membaca buku non fiksi karya Daniel Keyes dengan judul The Mind of 

Billy Milligan pada tahun 1981. Billy merupakan seorang warga negara 

Amerika serikat yang lolos dari hukuman saat di pengadilan.  Saat itu 

Billy Milligan terlibat dalam beberapa aksi kejahatan, seperti 

perampokan hingga pemerkosaan.  Di pengadilan, Billy terbebas dari 

hukuman dengan alasan ketidakwarasan, namun harus melakukan 

isolasi di Rumah sakit jiwa,  Billy Milligan akhirnya diketahui memiliki 

pecah kepribadian.   

Tidak hanya kasus Billy Standly Milligan yang menyita banyak 

perhatian publik, Shirley Manson yang dikenal dengan nama Sybil 

melalui sebuah buku dan filmnya yang juga memiliki banyak 

kepribadian, lalu Juanita Maxwell hingga Anastasia Wella yang berasal 

dari Indonesia cukup menyita perhatian publik lantaran terdiagnosa 

Dissociative Identity Disorder (DID) atau kepribadian ganda.  Kondisi 

dimana pengidapnya mengembangkan satu atau lebih kepribadian 

alternatifnya yang dilakukan secara sadar ataupun tidak. 
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diri sendiri dan orang lain sesuai dengan jenis kelamin, serta 

menjalankan peran tanpa membedakan jenis kelamin. 

c. Bentuk Bimbingan: Bimbingan kelompok merupakan bentuk 

bimbingan yang digunakan, dan bimbingan ini bersifat lebih 

cenderung untuk mencegah masalah dan membantu 

memperkuat kemampuan anak. 

d. Sifat Bimbingan: Bimbingan lebih bersifat pencegahan 

(preventif) dan pemeliharaan (persevertif) dalam upaya 

membantu anak-anak tumbuh dengan baik.  

e. Konsultasi dengan Orangtua: Komunikasi antara guru dan 

orangtua sangat diutamakan dalam memberikan dukungan 

yang konsisten. Konseling dapat dikelola oleh ahli bimbingan 

profesional. 

f. Materi Bimbingan: Materi pendidikan seksual, seiring dengan 

materi lainnya, dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

yang relevan. Selain itu, dapat diberikan dalam pertemuan 

khusus pelayanan bimbingan jika diperlukan. 

 

Ini mencerminkan pendekatan yang holistik dalam pendidikan 

seksual yang menggabungkan berbagai aspek perkembangan anak, 

interaksi dengan teman sebaya, pengembangan pengetahuan, dan 

kerjasama dengan orang tua dalam memberikan pendidikan 

seksual yang efektif. 

 

 

 

********* 
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Pendahuluan 
Sebagai makhluk sosial, setiap manusia perlu berkomunikasi untuk 

menjalin hubungan di dalam keluarga, hubungan di dalam 

pertemanan, hubungan di dalam bisnis, maupun hubungan di dalam 

ruang lingkup yang lebih besar, yaitu masyarakat. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2023), komunikasi merupakan kegiatan 

mengirim dan menerima suatu berita atau pesan yang terjadi di antara 

dua orang ataupun lebih sehingga pesan yang dikirim dapat dipahami. 

Sedangkan menurut Thill & Bovee (2023), komunikasi merupakan 

proses mengirim dan menerima pesan. Saat kita melakukan 

komunikasi dengan orang lain maka sangat diperlukan pemahaman 

yang sama, yaitu saling mengerti satu sama lain dan memiliki persepsi 

atau pandangan yang sama terhadap apa yang sedang dibicarakan.  

Komunikasi yang baik akan terjadi apabila antara komunikator 

(orang yang mengirimkan pesan) dan komunikan (orang yang 

menerima pesan) memiliki pemahaman yang sama dan memiliki 

tujuan yang sama. Tanpa adanya pemahaman yang sama maka orang 
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akan salah mengerti dan salah menafsirkan informasi yang 

disampaikan. Ini tentu saja dapat berakibat pada kesalahpahaman 

yang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya pertengkaran. 

 

Komunikasi Efektif 
Saat terjadi komunikasi, seringkali penerima informasi tidak memiliki 

pemahaman yang sama sehingga arah pembicaraan menjadi tidak 

sejalan dan terjadi miscommunication. Sebagai contoh, saat seseorang 

berbicara tentang mouse komputer (alat yang digunakan untuk 

memasukkan data dan perintah ke dalam komputer), bisa saja orang 

yang diajak bicara menganggapnya sebagai mouse binatang, yaitu 

tikus dalam arti sesungguhnya. 

 

 

 

Gambar 9.1: Salah Persepsi Saat Membicarakan Mouse 

Sumber:https://www.illustrationsource.com/stock/image/54381/mi

scommunication/?&results_per_page=1&detail=TRUE&page=1.  

 

Contoh lain dari miscommunication atau kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi adalah seperti gambar di bawah ini. Saat seseorang 

tenggelam di kolam renang dan meminta pertolongan dengan cara 

melambaikan tangan, ternyata hal ini salah diartikan orang lain 

sebagai permintaan tolong untuk mengambilkan sabun. Tentu saja hal 

ini dapat berakibat fatal. 

 

https://www.illustrationsource.com/stock/image/54381/miscommunication/?&results_per_page=1&detail=TRUE&page=1
https://www.illustrationsource.com/stock/image/54381/miscommunication/?&results_per_page=1&detail=TRUE&page=1
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5. Santun 

 Anak harus ditanamkan budi pekerti, kesusilaan, dan tata krama 

yang baik agar kelak dapat hidup dengan tenteram di dalam 

masyarakat. 

 

Kesimpulan 
Komunikasi yang baik wajib diterapkan kepada anak sedini mungkin. 

Orang tua dan guru sangat berperan penting di dalam tumbuh 

kembang anak termasuk menerapkan komunikasi efektif edukatif 

dalam pendidikan berkarakter dan berbudi pekerti sehingga anak 

dapat hidup berdampingan dengan baik dalam masyarakat di 

kemudian hari.  
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Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang dasar yang mendidik anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun. PAUD memberikan pendidikan yang membantu 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan rohani anak, sehingga 

mereka siap untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD dapat 

diberikan secara formal, nonformal, atau informal. Tujuan utama 

PAUD adalah untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, 

yaitu anak-anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal untuk 

memasuki pendidikan dasar dan menghadapi kehidupan pada masa 

dewasa.  
Pendidikan anak usia dini dilakukan secara bertahap dan 

berulang-ulang berdasarkan prinsip-prinsip berikut: (1) pendidikan 

difokuskan pada kebutuhan anak; (2) dunia anak adalah dunia 

bermain; (3) kegiatan pembelajaran dirancang dengan cermat untuk 

membangun sistematika kerja; (4) kegiatan pembelajaran difokuskan 

pada pengembangan keterampilan hidup anak; dan (5) pendidikan 
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permainan memiliki dampak positif yang signifikan pada proses 

belajar dan perkembangan anak-anak, pendidik dapat mengatasi 

hambatan dalam persepsi masyarakat terhadap permainan. 

Terakhir, evaluasi dan pengukuran hasil dari pengalaman 

bermain merupakan tantangan penting dalam konteks pendidikan 

anak usia dini. Keterampilan yang dipelajari melalui pengalaman 

bermain seringkali bersifat abstrak, seperti kerja sama, resolusi 

konflik, atau keterampilan sosial, yang sulit untuk diukur dengan 

metode evaluasi yang konvensional (Christakis, 2016). Bagaimana 

mengukur sesuatu yang tidak selalu dapat dilihat atau diukur dalam 

angka adalah masalah terbesar dalam evaluasi ini. Selain itu, pendidik 

menghadapi tantangan untuk menemukan indikator yang dapat 

secara objektif mengukur kemajuan dalam aspek-aspek ini. 

Untuk mengukur pencapaian yang lebih abstrak, dapat digunakan 

metode observasi, catatan perkembangan anak, dan portofolio 

pengalaman bermain. Cara yang berguna untuk mengevaluasi 

pengaruh pengalaman bermain pada perkembangan anak adalah 

dengan bekerja sama dengan ahli perkembangan dan psikolog anak 

serta menggunakan alat penilaian yang lebih kontekstual dan berbasis 

pengalaman. Pendekatan evaluasi yang lebih luas dan responsif 

memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi dan mengevaluasi lebih 

baik pembelajaran dari permainan, yang tidak selalu dapat diukur 

secara langsung. 
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Pendahuluan 
Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini merupakan masa 

dimana perkembangan anak berada di usia emasnya. Untuk itu perlu 

pemantauan agar pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung 

optimal. Dengan mengetahui sejauh mana perkembangan anak, guru 

akan mengetahui efektivitas pembelajaran dan hambatan-hambatan 

anak dalam perkembangan. Guru akan mengamati dan mempelajari 

setiap tingkah laku, potensi serta kemampuan anak sehingga stimulasi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Dalam 

pendidikan anak usia dini pemantauan perkembangan anak usia dini 

bisa dilihat dari hasil asesmen yang dilakukan oleh guru.  

 

Pengertian, Tujuan, dan Prinsip Asesmen dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini 
Asesmen menurut Goodwin dan Goodwin (1982, dalam Fridani, dkk. 

2017) adalah suatu proses pengamatan perilaku anak, karakteristik 

suatu program dan memberikan penilaian terhadap penentuan 

tersebut. Sedangkan Hill dan Rubtic (dalam Purnama, dkk. 2021) 

asesmen merupakan suatu proses dalam mengumpulkan bukti serta 

dokumentasi dalam pembelajaran yang dilakukan oleh anak.  
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Inovasi terkait bentuk laporan hasil asesmen yang disusun dapat 

dilakukan jika indikator-indikator alat ukur sudah sesuai rencana, 

tujuan, metode, dan media yang dipakai sehingga narasi hasil laporan 

tetap bermakna dan bermanfaat bagi anak, sekolah dan keluarga. 

Untuk kurikulum 2013 laporan penilaian menitikberatkan pada enam 

aspek perkembangan anak, yaitu perkembangan fisik motorik, 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial 

emosional, perkembangan nilai agama dan moral, dan perkembangan 

seni. Sedangkan pada kurikulum merdeka belajar lebih fokus pada 

elemen nilai agama dan budi pekerti, elemen jati diri, dan elemen 

dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. 

Transisi dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka perlu sosialisasi 

ke orang tua agar proses pembelajaran dan evaluasi bisa sesuai 

dengan tujuan capaian dari masing-masing kurikulum tersebut. 
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Pendahuluan   
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 

layanan pendidikan yang bertujuan untuk membantu perkembangan 

anak sebelum ia mengikuti jenjang pendidikan formal. Landasan 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini sangat penting untuk 

memahami dan menyusun pendidikan PAUD yang berkualitas. 

Pelaksanaan PAUD didasari oleh beberapa landasan, seperti landasan 

filosofis, landasan psikologis, dan landasan sosiologis. 

 

Landasan Filosofis 
Landasan filosofis adalah pandangan dasar yang melatarbelakangi 

suatu konsep atau teori pendidikan. Beberapa pandangan filosofis 

yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan PAUD, antara lain: 

1. Holisme, merupakan pandangan bahwa anak usia dini harus 

diperlakukan sebagai individu yang utuh dengan memperhatikan 

seluruh aspek perkembangan, baik fisik, emosional, intelektual, 

maupun sosial. Holistik education mengutamakan pendekatan 

yang menyeluruh dan terintegrasi dalam mengasah potensi anak. 

2. Konstruktivisme, merupakan pandangan bahwa pengetahuan 

dibentuk melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. 

Dalam konstruktivisme, proses pembelajaran PAUD dilakukan 

melalui kegiatan eksplorasi, interaksi, dan berkolaborasi dengan 

lingkungan. 
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menyeluruh sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

karakter pada anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dan 

kolaborasi antara orang tua, tenaga kependidikan, dan masyarakat 

agar pendidikan karakter anak usia dini bisa berjalan dengan efektif 

dan menciptakan generasi yang tangguh, empatik, dan bertanggung 

jawab. 
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penulis sering mengikuti Pelatihan dan Pendidikan yang diadakan 

oleh Balai Besar seperti BBPPKS Bandung (Diklat Pendamping Sosial 

PKH, Diklat Family Development Season (FDS)/Pertemuan 
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Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2), BBPPKS Yogyakarta 

(Diklat Pendampingan Kelompok Usaha Bersama /KUBE), BBPPKS 

Padang (Sertifikasi Pekerja Sosial Program Keluarga Harapan).  

Penulis pun aktif pada Organisasi Kepemudaan seperti Karang Taruna 

Kabupaten Serang (2009-2014) KNPI Kecamatan Ciruas (Ketua 

20017-2020), Himpunan Pemuda Al Khairiyah Kabupaten Serang 

(Ketua 2020-2023), Sekretaris DKM Masjid Daarul Muttaqin 

Kadikaran Ciruas (2021-Sekarang).  

 

Email Penulis: 232625104.agus@uinbanten.ac.id.  
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Ragam Permasalahan Pendidikan Anak Usia Dini  

Sumber daya manusia yang berkualitas harus dipersiapkan diawali 

sejak usia dini, bahkan sejak masa konsepsi dalam kandungan.  

Mengingat pentingnya pendidikan pada anak usia dini, maka anak usia 

dini harus dioptimalisasikan pertumbuhan dan perkembangannya 

secara optimal agar anak memiliki potensi yang berkualitas dan 

mampu berdaya saing  pada kehidupan di masa yang akan datang.  

Namun untuk menjalankan pendidikan anak usia dini, tidaklah 

mudah, ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam realitanya.  

Permasalahan yang timbul dalam pendidikan anak usia dini sangat 

beragam dan harus mempunyai pemecahan masalah yang tepat. 

Permasalahan yang ada dalam pendidikan anak usia dini tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tenaga Pendidik PAUD 

a. Sebagian guru PAUD belum memenuhi kualifikasi S1 PG-PAUD. 

Pada kenyataannya para pendidik PAUD banyak yang S1 tetapi 
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kehidupan selanjutnya. Seperti dikatakan di atas bahwa 

pendidikan ini merupakan proses yang panjang yang akan 

menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat dan dapat dirasakan 

kemaslahatannya oleh orang banyak. 

Menurut Dimyati (1996), landasan pendidikan merupakan 

himpunan ilmu pengetahuan otonom tentang pendidikan, yang 

bangunannya merentang dari hal yang abstrak (berupa teori) 

sampai yang bersifat konkret yaitu hal-hal yang bersifat empiris 

seperti berbagai kejadian sosial sehari-hari dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu pembentukan generasi yang tangguh 

melalui evaluasi pendidikan yang sistematis dan jujur, akan 

menciptakan kehidupan bangsa yang bermartabat.  Untuk 

mencapai hal itu harus dilakukan upaya dan kerjasama yang solid 

dan satu tujuan yang telah ditetapkan bersama.  

Pelaksanaan evaluasi pada pendidikan merupakan tindakan 

yang harus dilaksanakan oleh lembaga dan para pemangku 

kepentingan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

menciptakan bibit unggul penerus bangsa yang berjiwa tangguh 

dan berkarakter serta bertanggung jawab atas kehidupan dirinya 

dan kehidupan bangsa serta negara. 

Melalui evaluasi pendidikan yang baik maka akan 

menciptakan sistem pendidikan yang berdaya saing dan mampu 

menghadapi tantangan zaman pada masa yang akan datang. 

 

 

********* 
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PROFIL PENULIS  

Erni Susilawati, S.Pd., M.Pd.   

Pendidikan suatu bidang yang menarik bagi 

penulis. Meskipun penulis awalnya tidak 

memasuki jenjang pendidikan namun 

keinginan untuk mengajar tetap dilakukan 

penulis seperti menjadi guru les dll.  Sejak 

penulis masuk SMKN 1 Bandung Jurusan 

Akuntansi dan berhasil lulus pada tahun 

1992. Penulis kemudian melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi pada tahun 

2008 dan berhasil menyelesaikan studi S1 di 

prodi Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Terbuka pada tahun 

2013. Kemudian pada tahun 2018, penulis menyelesaikan studi S2 di 

Prodi Pendidikan Dasar Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

dan lulus pada tahun 2021. Pada saat ini penulis melanjutkan 

pendidikan S3 Prodi Ilmu Pendidikan Islam Program Doktoral UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. Penulis memiliki jiwa kecintaan 

terhadap pendidikan dan dengan berpedoman belajar sepanjang 

hayat, penulis berkolaborasi dengan berbagai bidang pendidikan.  

 

Pada saat ini, penulis bertugas sebagai Kepala Sekolah TK Nurani di 

Kec. Arjasari dan penulis pun aktif sebagai ketua PKG PAUD 

kecamatan Arjasari. Berbekal pengalaman sebelumnya, penulis 

bekerja sebagai sekretaris salah satu perusahaan di Bandung, 

sehingga penulis mampu berkomunikasi dengan pihak-pihak terkait 

dalam membantu  melaksanakan tugas-tugas dari dinas Pendidikan. 

 

Email Penulis: ernisusilawati349@gmail.com.  
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